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 Bidang usaha agribisnis di Indonesia saat ini tengah menjadi salah satu 

usaha yang memiliki prospek yang cukup menjanjikan. Salah satu dari jenis 

tanaman hias yang masih potensial untuk terus dikembangkan adalah tanaman 

anggrek. Anggrek merupakan tanaman hias yang termasuk ke dalam famili 

Orchidaceae dan paling banyak dibudidayakan serta menarik perhatian konsumen. 

Anggrek memiliki bentuk, ukuran dan warna bunga yang bervariasi sehingga 

memiliki nilai ekonomis dan estetika yang tinggi. Anggrek dapat diperbanyak 

melalui kultur jaringan baik secara vegetatif maupun generatif. Tujuan dari kajian 

pengembangan bisnis ini adalah untuk merumuskan ide pengembangan bisnis 

berdasarkan analisis ekternal dan analisis internal pada Argo Sanderiana Orchid 

dan juga menyusun dan mengkaji pengembangan bisnis menggunakan aspek non 

finansial dan aspek finansial. 

Rencana pengembangan bisnis ini menggunakan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif yang digunakan berupa aspek non finansial yaitu 

analisis SWOT, aspek produk, aspek pasar dan pemasaran, aspek produksi, aspek 

organisasi dan manajemen, dan aspek kolaborasi. Sedangkan metode kuantitatif 

digunakan untuk mengkaji aspek finansial seperti penerimaan, biaya operasional, 

laporan laba rugi,  R/C ratio dan analisis parsial. 

Argo Sanderiana Orchid merupakan perusahaan yang membudidaya 

tanaman anggrek dari hulu hingga hilir yang berdiri pada tahun 1992, berlokasi di 

Jalan Sawangan Elok RT 001 RW 001 No. 27 Kota Depok, Jawa Barat. Argo 

Sanderiana Orchid memiliki laboraturium sendiri sehingga dapat menghasilkan 

bibit sendiri. Kegiatan yang dilakukan perusahaan meliputi pembuatan bibit, 

penyilangan, pembuatan media, kultur jaringan, aklimatisasi, penyiraman,  

pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit serta pemberian pupuk. 

Peningkatan nilai tambah usaha dengan meningkatkan produksi bibit 

anggrek botol selai, merupakan alternatif strategi dari analisis SWOT yang 

menggunakan kelemahan (weakness) seperti adanya double job pada karyawan 

dan pertumbuhan bibit anggrek botol saus kurang optimal. Kelemahan ini 

dikaitkan dengan peluang (opportunities), yang dapat menutup kelemahan suatu 

perusahaan. Peluang yang ada yaitu adanya kerjasama dengan petani, permintaan 

bibit belum terpenuhi dan kultur jaringan merupakan cara perbanyak yang tepat 

dan cepat. Dengan adanya alternatif yang telah direncanakan diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dan memenuhi 

permintaan. 

Kajian pengembangan bisnis berdasarkan analisis non finansial, pada aspek 

produk yaitu bibit anggrek botol selai yang memiliki target pasar konsumen akhir 

dan petani dengan harga jual Rp 22.000 – Rp 25.000/botol. Dengan menambah 

satu orang tenaga kerja pada bagian produksi. Berdasarkan analisis finansial, 

pengembangan bisnis peningkatan produksi bibit anggrek dapat dikatakan layak. 

Karena menghasilkan laba bersih sebesar Rp 1.059.112.831. Dan adanya 



pengembangan bisnis ini akan menambah komponen pada biaya operasional 

sebesar Rp 424.864.993 per tahun. Pada R/C ratio yang didapatkan sebesar 3,51 

sehingga mendapatkan keuntungan tambahan sebesar Rp 559.140.000. 
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